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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai profil 

disposisi berpikir kritis siswa yang peroleh dari penilaian sikap selama penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing, yaitu profil disposisi berpikir kritis siswa 

pada pertemuan satu dan dua berada pada kriteria rendah, kemudian pada 

pertemuan ketiga berada pada tinggi. Sedangkan profil disposisi berpikir kritis 

siswa yang diperoleh dari angket disposisi berpikir kritis seteleh penerapan model 

inkuiri terbimbing berada pada kriteria tinggi. 

Profil penguasaan konsep sebelum penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berada pada kriteria sangat rendah, sadangkan setelah penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing berada pada kriteria tinggi.  

B. Implikasi dan Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, diperole  profil disposisi berpikir kritis 

dengan kriteria rendah menjadi kriteria tinggi. Termuan ini serupa dengan temuan 

dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Demirhan (2013, hlm. 1554)), profil 

disposisi berpikir kritis dan penguasaan konsep meningkat setelah dilakukannya 

perlakuan terhadap peserta didik. 

Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada peneltian yang 

telah dilakukan, dapat dimanfaatkan oleh guru di sekolah sebagai salah satu 

alternatif untuk memfasilitasi siswa mengembangkan disposisi berpikir kritis dan 

penguasaan konsep. Hal ini dikarenakan, pada penelitian ini telah berhasil 

menunjukkan profil yang beranjak membaik. Untuk mendapatkan data yang lebih 

relevan, penelitian mengenai profil disposisi berpikir kritis dan penguasaan 

konsep melalui model inkuiri terbimbing dilakukan dalam waktu yang lebih lama 

dengan tujuan untuk mendapatkan profil yang lebih akurat. Upaya untuk 

pengurukuran disposisi berpikir kritis dapat dilakukan dengan cara observasi, 

pengisian kuesioner, dan wawancara. Hal tersebut dilakukan guna mendapatkan 

data yang lebih relevan ataupun antisipasi apabila mendapatkan data yang bersifat 

anomali. Proses belajar mengajar seyogyanya direkam guna menendapatkan 
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informasi mengenai profil disposisi berpikir kritis berdasarkan penilaian sikap 

yang lebih teliti. 


